
BAB III METODEPENELITIAN

DesainPenalitian

[image: ]Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan R&D (Research and Development). Penelitian R&D adalah penelitian yang di gunakan untuk menganalisis atau uji coba suatu produk temuan ataupun pembaruan dalam dunia pendidikan yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan pada suatu produk baru.
Menurut Sukmadinata (2010), metode Research and Development (R&D) digunakan untuk menciptakan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada. Penelitian pengembangan bertujuan untuk menciptakan produk baru dan mengujikeefektifan dan kelayakannya.
Penelitian ini menggunakan Model ADDIE terdiri dari 5 tahapan yaitu: analisis, desain, pengembangan, impelementasi dan evaluasi. Model ADDIE merupakan pendekatan sistematis untuk pengembangan produk yang efektif.. Model ini dipilih dikarenakan model ini memiliki tahapan yang sesuai dengan produk penelitian, di mana tahapan tersebut dikategorikan relatif sederhana serta didalamnyamemilikisubkomponenyangdijelaskandengan carayang terperinci, penerapannya mudah, bersifat terstruktur, dimana menciptakan produk kreatif.
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[image: ]Gambar3.1ModelPengembangan ADDIE


Subjek,ObjekdanWaktuPenelitian

Subjek Penelitian	:SubjekpenelitianiniadalahsiswakelasISDN060820 Medan Kota.
Objek Penelitian	:ObjekpenelitianadalahPengembanganKartuSukuKata Waktu Penelitian	: Penelitian ini direncanakan bulan September 2025.


ProsedurPengembangan

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti model ADDIE dengan tahapan yang meliputi:
TahapAnalisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan sebuah tahapan yang dilakukan peneliti untuk mengidentifikasi penemuanpermasalahanyangterjadi,penentuanjeniskebutuhan yangdibutuhkanpadasaatkegiatanpembelajaranataudiluarpembelajaranbaikitu
 (
47
)


[image: ]dari peserta didik maupun pendidik. Tahapan tersebut yakni melakukan analisis kebutuhan analisis kurikulum, serta analisis karakter peserta didik. Selain itudapatjugadilakukandenganwawancara.Penelitimelakukankegiatanobservasidi sekolahdanwawancaradenganwalikelasIdanbeberapapesertadidik.Padatahap observasi dan wawancara ini peneliti melakukan di SDN 060820 Medan Kota I terkait media untuk meningkatkan kemampuan membaca awal.
TahapDesain/perancangan(design)

Pada tahap yang kedua ini dilakukan sebuah perencanaan yang mengacu padahasil identifikasi dari tahap pertama yaitu analisis, peneliti melakukan proses perancangan produk media yaitu pemilihan materi, penyesuaian kata, menyusun komponen isi gambar, pembuatan ilustrasi, serta menyusun instrumen penilaian untuk mengetahui kelayakan kartu suku kata. Peneliti perlu mempertimbangkan faktor-faktorsepertitenaga,waktudanbiayadalammengembangakanmedia.Hal itu dikarenakan untuk memperhatikan keefektifan dan keefisianan media yang dikembangkan.
TahapPengembangan(Development)
Pada tahap yang ketiga ini yaitu memperbaiki sesuatu melalui yang sudah ada melalui proses pengembangan. Pengembangan dalam penelitian ini berupa media pembelajaran. Awal dari tahap ini yaitu mewujudkan atau merealisasikan sebuah desain atau perencanaan yang dilakukan di tahap kedua. Setelah terealisasi akandilakukanvalidasiprodukolehahlimedia,ahlimateridanbahasayangdirasa menguasaiatauahlidalambidangtersebut.Tujuanvalidasiahlididalampenelitian adalahuntukmenilaikelayakandankeefektifanproduk,atauinstrumenyang


dikembangkandalampenelitian apakahmediatersebutlayak digunakan.

TahapImplementasi (Implementation)

[image: ]Pada tahap yang keempat ini yaitu melakukan pengimplementasian sebuah produk yang berupa media. Pengimplementasian media tersebut sesuai dengan bahan ajar, modul ajar serta kegiatan pembelajaran yang telah dibuat. Dalam hal ini dilakukan pada siswa kelas 1 sekolah dasar materi Bahasa Indonesia tentang mengenal suku kata. Pada tahap pengimplementasian ini menggunakan perangkat pembelajaran yang digunakan pada saat proses pembelajaran.
TahapEvaluasi(Evaluation)

Tahapan terakhir adalah tahapan evaluasi. Data yang telah diperoleh di tahap sebelumnya akan dianalisis oleh peneliti serta melakukan penilaian berupa tes praktek untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca permulaan peserta didik, lalu selanjutnya mengolah data dan menarik kesimpulan.
UjiCoba Produk
DesainUjiCoba
Uji cobapada produk media pembelajaran ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk media pembelajaran yang akan digunakan pada siswa sekolah dasar. Setelah uji coba jika didapatkan kekurangan maka peneliti dapat merivisi sehingga menghasilkan produk yang sesuai dengan harapan. Adapun pengujian yang dapat dilakukan pada produk tersebut yaitu uji coba one group pre-test dan post-test (sebelum dan setelah diterapkan media) yaitu:
1) Uji coba ahli, dilakukan kepada tiga orang ahli yaitu ahli media, ahli materi dan ahli bahasa.


2) Ujicobakepraktisan,dilakukandenganmelibatkansebagianpenggunaproduk
3) Ujicobakeefektifan,dilakukandenganmelibatkanseluruhpengguna produk.
[image: ]3.3.2.Subjek Uji Coba

1) Uji coba ahli, Subjek terdiri dari 1 orang ahli media, 1 orang ahli materi dan 1 orang ahli Bahasa
2) Uji coba kepraktisan, dilakukan pada siswa kelas 1B SDN 060820 MedanKota yang berjumlah 22 dan 1 orang guru kelas I
3) Ujicobakeefektifan,dilakukanpadasiswakelasISDN060820Medan Kota 22 dan 1 orang guru kelas I.


JenisData
Jenisdatayangyangdigunakandalampenelitianiniadalahdatakualitatif dan kuantatif .
Data Kualitatif

Data ini dapat berupa komentar, saran dan kesimpulan dari para ahliseperti ahli media, ahli materi dan ahli bahasa dalam lembar validasi untuk mengukur kevalidan kartu suku kata yang dikembangkan. Data kualitatif juga dapat berupa hasil wawancara kepada guru dan observasi pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti.
Data Kuantatif
Data ini diperoleh dari jumlah skor yang dihasilkan dari penilaian validator,subjekujicobadalamangketdanhasilpretestposttestuntukpenilaian


efektifitasprodukdalammeningkatkankemampuanmembacaawal.



TeknikPengumpulanData
[image: ]Metode pengumpulandata yang digunakan dalam pengembangan media, antara lain:
Observasi

Observasi merupakan tenik dalam pengumpulan data yang menggunakan cara pengamatan terhadap objek penelitian dengan teliti dan dicatat secara sistematis.Observasidilakukanuntukmengetahuikebutuhanterhadapmediakartu suku kata bergambar. Adapun objek yang diamati yaitu siswa kelas 1 SDN060820 Medan Kota. Kelancaran siswa membaca merupakan suatu keberhasilan dalam penelitian ini. Data yang akan diteliti yaitu guru,siswa, serta media yang digunakan.
Wawancara
Teknik wawancara diberlakukan ketika peneliti ingin mengambil data dan ingin mengetahui permasalahan yang akan diteliti terkait kebutuhan media kartu suku kata. Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah teknik wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah jenis wawancara yang tidak memiliki pedoman pertanyaan yang baku, pedoman yang sistematis dan lengkap, sehingga pertanyaan dapat berkembang secara spontan , prosesnya lebih pleksibel dan terbuka. Wawancara ini dilakukan kepada guru kelas Idan siswa, dan peneliti hanya akan menanyakan hal-hal penting yang menjadi pokok permasalahan di SDN 060820 Medan Kota.


Dokumentasi

[image: ]Dokumentasi yaitu suatu metode dalam pengumpulan data berbentuk gambar,tulisan,catatan,danlainsebagainya.Adapundokumentasidilakukanpada penelitian ini untuk memperoleh data yang berkaitan dengan siswa, guru, proses pelaksanaan pengembangan, ataupun yang lainnya.
Angket

Angket berisi sejumlah pertanyaan ataupun pernyataan yang akan dijawab olehsubjekdalampenelitian.Adapunyangdimaksud dengansubjek penelitian ini adalah ahli media, ahli materi, serta guru kelas 1 SDN 060820 Medan Kota yang menjadi pengamat dalam proses pengembangan media dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan serta kepraktisan dari suatu produk yang diuji cobakan. Angket di penelitian ini menggunakan angket tertutup, yakni angket yang dibuat sedemikian rupa susunannya, dimana responden hanya memberi tanda centang di kolom yang tersedia. Pengukurannya melalui skala likert. Skala tersebut dipakai untuk mengukur perspektif, perilaku, dan pandangan individu maupun kelompok terkait kejadian fenomena sosial.
Tes
Tes adalah suatu metode pengukuran yang digunakan untuk menilai efektivitas media kartu suku kata terhadap kemampuan siswa dalam membaca awal. . Tes yangdigunakanadalahpretest dan posttest. Pretest dilakukan sebelum proses pelaksanaan pengembangan media kartu suku kata dan posttes dilakukan ketika sudah dilaksanakannya pembelajaran dengan menggunakan media kartu suku kata.


InsrtumenPengumpulan Data

[image: ]Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar validasi berupa angket dengan skala likert untuk mengukursikap, persepsi dan pendapat tentang rancangan dan produk yang dikembangkan. Jenis Instrumenyang digunakan yaitu:
InstrumenuntukMengukurKevalidanMediaKartuSukuKata

a)LembarAngketValidasiAhli

Validasi ahli dilakukan untuk menganalisis hasil penilaian ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi terhadap pengembangan media pembelajaran kartu suku, menggunakan angket dengan skala Likert. dengan kriteria skor seperti pada tabel 3.1.
Tabel3.1KriteriaPenilaian Validator

	SS
	SangatBaik
	5

	S
	Baik
	4

	KS
	KurangBaik
	3

	TS
	TidakBaik
	2

	STS
	SangatTidakBaik
	1


Sumber:Samudera,dkk(2019:1-5)

Kisi-kisiangketvalidasiahlimateridapatdilihatsebagaiberikut

Tabel3.2.Kisi-kisiAngketAhliMateri

	No
	Aspek
	Indikator
	Jumlah

	1
	Bahasa
	1. Ketepatantatabahasa sesuai EYD
2. Bahasayangdigunakan sesuai
3. Ketepatanpenggunaan
4. Keserasian
5. Kesantunan
	6




	
	
	6.Bahasamudah dimegerti
	

	2
	AspekTampilan dan Penyajian
	1. Ketepatan
2. Ukuransesuai
3. Jarakdan spasi
4. Keterbacaanteks
5. Penempatangambar
6. Kemenarikan
7. Kemenarikantampilan
	7

	3
	Aspek isi
	1. Kesesuaian
2. Unsurvisual
3. Isi
4. Mediamudah dioperasikan
5. Kesesuaiangambar
	5

	4
	Aspek Kontruks
	1. Mediameningkatkan motivasi belajar
2. Dapatmengenalihuruf
3. Media kartu kata dapat menyebutkannamasendiri dan nama-nama teman sekelas.
	3

	Total
	21


[image: ]Sumber:Samudera,dkk(2019:1-5)


Tabel3.3LembarAngketValidasiAhliMateri


	No
	Indikator
	Pilihan

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	AspekBahasa

	1
	Ketepatantata bahasa
	
	
	
	
	

	2
	Bahasadigunakansesuai
	
	
	
	
	

	3
	Ketepatanpenggunaan
	
	
	
	
	

	4
	Keserasian
	
	
	
	
	

	5
	Kesantunan
	
	
	
	
	

	6
	Bahasadugunakanmudah
	
	
	
	
	

	AspekTampilandanPenyajian

	7.
	Ketepatanpemilihanfont
	
	
	
	
	

	8.
	Ukuranfont/teks
	
	
	
	
	

	9.
	Jarakdan spasi
	
	
	
	
	

	10.
	Keterbacaanteks
	
	
	
	
	

	11.
	Penempatangambar
	
	
	
	
	

	12.
	Kemenarikantampilan
	
	
	
	
	

	13.
	Kemenarikantampilan
	
	
	
	
	




	AspekIsi

	14.
	Kesesuaiangambar
	
	
	
	
	

	15.
	Unsurvisual
	
	
	
	
	

	16.
	Isidapatmembantu
	
	
	
	
	

	17.
	Mediamudah dioperasikan
	
	
	
	
	

	18.
	Kesesuaiangambar
	
	
	
	
	

	AspekKonstruks

	19.
	Meningkatkanmotivasi
	
	
	
	
	

	20.
	Dapatmengenalihuruf
	
	
	
	
	

	21.
	Dapatmenyebutkan
	
	
	
	
	

	Jumlahskor
	
	
	
	
	


[image: ]Sumber:Samudera,dkk(2019:1-5)

Kisi-kisiangketvalidasiahlimediadapatdilihatpadatabelberikut:

Tabel3.4.Kisi-KisiAngketValidasiAhliMedia

	No.
	Aspek
	Indikator
	No.Item
	Jumlah

	1.
	Media
	DesainCover
	1
	5

	
	
	Bentukdanukurankartu
	6
	5

	
	
	Ilustrasi
	11
	5

	
	
	Typografi
	16
	5

	
	
	Penggunaankartu
	21
	5

	Jumlah
	25


Sumber:Samudera,dkk(2019:1-5)

Tabel3.5.LembarAngketValidasiAhli Media

	No
	Indikator
	Pilihan

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	AspekBahasa

	1.
	Desainmedia
	
	
	
	
	

	2.
	Tampilandan ukuran
	
	
	
	
	

	3.
	Carapenggunaan
	
	
	
	
	

	4.
	Warnamedia menarik
	
	
	
	
	

	5.
	Bahanamandigunakan
	
	
	
	
	

	Aspekisiataumateri

	6.
	Mediakartu katatepat
	
	
	
	
	

	7.
	Mediankartukatajelas
	
	
	
	
	

	Jumlahskor
	
	
	
	
	


Sumber:Samudera,dkk(2019:1-5)


InstrumenuntukMengukurKepraktisanMediaKartuSukuKata

a) LembarAngketResponSiswa

[image: ]Respon siswa yang diperoleh melalui angket setelahpembelajaran dengan menggunakan media kartu suku kata, menggunakan skala likert dengan kriteria skala Likert dengan kriteria skor yang tercantumpada Tabel 3.6
Tabel3.6Kriteria Penilaian

	SS
	SangatSetuju
	5

	S
	Setuju
	4

	KS
	KurangSetuju
	3

	TS
	TidakSetuju
	2

	STS
	SangatTidakSetuju
	1



Kisi-kisiangketresponsiswadapatdilihatpadaTabelberikut:


Tabel3.7Kisi-kisiAngketResponSiswa
	No
	Aspek
	Indikator
	Jumlah

	1
	Kemenarikan
	1. Tampilanmenarik
2. Gambarmenarik
3. Tekssangatjelas
4. Animasimenarik
	4

	2
	Kemudahan Penggunaan
	1. Materilengkap
2. Mudah mengoperasikan
3. Mudah dioperasikan
4. Petunjukjelas
	4

	3
	Peran Media Pembelajaran dalamProses Pembelajaran
	1. Dapatmengenalhuruf
2. Dengan bantuan media kartu kata, siswa dapat menyanyi bersama temannya
3. Dapatmenyusunhuruf
4. Siswadapatmenebaktulisan
5. Siswadapatmenulis
6. Siswa dapat mengenal Susunan Huruf Nama Teman
	6

	Total
	14


Sumber:Samudera,dkk(2019:1-5)


Tabel3.8LembarAngketResponSiswa


	No
	Indikator
	Pilihan

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	AspekKemenarikan

	1.
	Tampilan menarik
	
	
	
	
	

	2.
	Gambarmenarik
	
	
	
	
	

	3.
	Tekssanagatjelas
	
	
	
	
	

	4.
	Animasimenaraik
	
	
	
	
	

	AspekKemudahanPenggunaan

	5.
	Materi lengkap
	
	
	
	
	

	6.
	Mudahmengoperasikan
	
	
	
	
	

	7.
	Mudahdioperasikan
	
	
	
	
	

	8.
	Petunjuk jelas
	
	
	
	
	

	AspekPeranMediaPembelajaran

	9.
	Dapatmegenal huruf
	
	
	
	
	

	10
	Bantuanmediakartukata
	
	
	
	
	

	11.
	Dapatmenyusunhuruf Siswa
	
	
	
	
	

	12.
	Siswadapatmenebaktulisan
	
	
	
	
	

	13.
	Siswadapatmenulis
	
	
	
	
	

	14.
	SiswadapatmengenalSusunan Huruf Nama Teman
	
	
	
	
	

	Jumlahskor
	
	
	
	
	


[image: ]Sumber:Samudera, dkk(2019:1-5)

b) LembarAngketResponGuru

Respongurudiperolehmelaluiangketsetelahprosepembelajaranmenggunakan media kartu suku kata di kelas, dengan menggunakan skala likert dengan kriterianya tercantum tabel 3.6 di bawah ini:
Tabel3.9Kriteria Penilaian

	SS
	SangatSetuju
	5

	S
	Setuju
	4

	KS
	KurangSetuju
	3

	TS
	TidakSetuju
	2

	STS
	SangatTidak Setuju
	1


Sumber:Samudera, dkk(2019:1-5)



Kisi-kisiinstrumentangketrespongurudapatdilihat berikut:

[image: ]Tabel3.10Kisi-KisiAngketResponGuru

	No.
	Aspek
	Indikator
	No.Item
	Jumlah

	1.
	Media
	Kemenarikantampilankartu suku kata bergambar
	1,2
	2

	
	
	Kemudahankartusukukata bergambar
	3,4,5
	3

	2.
	Materi
	Ketepatanmateri Penggunaanbahasadan
tulisan
	6,7,8,9,
10
	5

	Jumlah
	10


Sumber:Samudera,dkk(2019:1-5)

3.6.3.InstrumenuntukMengukurKeefektifanMediaKartuSukuKata

Data tes diperoleh dari pretest dan posttest tentang kemampuan membaca awal . Pretest adalah tes yang dilakukan pada kelompok sebelum diberi perlakuan dan bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan awal siswa. Posttest adalah tes yang dilakukan pada kelompok setelah diberi perlakuan dan bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca awal siswa setelah perlakuan. Kisi-kisi penilaian kemampuanmembacapermulaan dapat dilihat padaTabel 3.11
Tabel3.11Kisi-KisiInstrumenPenilaianMembacaAwal

	No
	Aspek
	Indikator
	No. Item
	Jumlah

	1.
	Pelafalan
	Ketepatandalam pelafalan
membacasimbolhuruf vokal
	1
	1

	2.
	Intonasi
	KetepatanIntonasidalam membaca simbol huruf vokal
	2
	1

	3.
	Kelancaran
	Kelancarandalam
membedakankatayang
memilikihurufawalyang
	3
	1

	
4.
	
Kejelasansuara
	Kejelasan suara dalam membedakan kata yang memilikisukukataawal
	
4
	
1




	
	
	yangsama
	
	

	5.
	Membacadengan utuh
	Keutuhanhurufdalam
menyusunsukukata menjadisebuahkata
	5
	1

	Jumlah
	5



TeknikAnalisisData

[image: ]Penelitianyangtelahdilaksanakaninimenggunakanteknikanalisisdata kuantitatifuntuk menganalisis data yang terkumpul, meliputi:
AnalisisUjiValidasiMediaPembelajaran

Analisis data hasil validasi ahli materi, media dan bahasa yang dilakukan denganmencarirata-ratapenilaianvalidator.Rumusyangdigunakansebagai

berikut:



P=fx100%
n


Ketarangan:
P:Angkapresentasedataangket f: Jumlah skor yang diperolehn: Jumlah skor maksimal
Data hasilpenilaiankevalidan,untuk diperkuat dengan jenjang kualifikasi sesuai kriteria yang disajikan pada tabel 3.12 di bawah ini:
Tabel3.12KriteriaKevalidanMedia

	Presentase
	Kriteria

	81 – 100%
	SangatValid

	61 – 80%
	Valid

	41 – 60%
	Cukup Valid

	21 – 40%
	KurangValid

	0 -20%
	SangatKurang Valid


Sumber:Samudera,dkk(2019:1-5)



3.7.2.AnalisisUjikepraktisanMediaPembelajaran

Datakepraktisandianalisismenggunakansebagaiberikut:

P=fx100%
n

[image: ]Ketarangan:

P:Angkapresentasedataangket f: Jumlah skor yang diperolehn: Jumlah skor maksimal
Data hasilpenilaiankevalidan,untuk diperkuat dengan jenjang kualifikasi sesuai kriteria yang disajikan pada tabel 3.13 di bawah ini:
Tabel3.13KriteriaKepraktisanMedia
	Presentase
	Kriteria

	81 – 100%
	SangatValid

	61 – 80%
	Valid

	41 – 60%
	Cukup Valid

	21 – 40%
	KurangValid

	0 -20%
	SangatKurang Valid


Sumber:Samudera,dkk(2019:1-5)

3.8.3.AnalisisUjiKeefektifanMediaPembelajaran

Data tes kemampuan mengenal huruf dan bacaan siswa yang dilakukan setelah pembelajaran dianalisis untuk mendeskripsikan kemampuan mengenal hurufdanbacaansiswa.Adapunindikatormembacaawalyaitukemampuandalam mengenal simbol huruf vokal dan konsonan, membedakan kata yang memiliki hurufawalsama,membedakankatayang memiliki suku kata awal yang sama,dan menyusun suku kata menjadi sebuah kata. Nilai pre-test dan post-test kemudian dianalisis dengan bantuan program SPSS versi 25 sebagai berikut:


a).UjiNormalitas

[image: ]Pengujian ini dimanfaatkan guna menghitung sebuah data distribusinya normal atau tidak. Pengujiannya ini melalui uji Shapiro Wilk. Dalam penelitian ini, uji normalitas memakai IBM SPSS Versi 25. Ciri pengujiannya yakni apabila nilai sig lebih besar dari 0,05 berarti datanya terdistribusi normal, sementara bila kurang dari 0,05 artinya data tidak terdistribusi normal
b) UjiPairedSampleT-test

Uji ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca siswa sebelum dan sesudah penggunaan media kartu suku kata. Pada penelitian ini menggunakan paired samples t-test pada aplikasi SPSS 25. nilai signifikasinya kurang dari 0,05 (p < 0,05) artinya penggunaan media kartu suku kata dapat meningkatkan kemampuan membaca awal siswa. Jika signifikansi > 0,05 maka penggunaan media kartu suku kata tidak dapat meningkatkan kemampuan membaca awal siswa.
c) UjiN-gain
Setelah dianalisis dengan Uji-T, data kemudian dianalisis menggunakan N-gain untuk mengetahui adanya peningkatan atau penurunan dari hasil penggunaan media kartu suku kata. Berikut rumus analisis N-gain
N-gain=	𝑃𝑜𝑠𝑡𝑇𝑒𝑠𝑡−𝑃𝑟𝑒𝑇𝑒𝑠𝑡
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑃𝑟𝑒𝑇𝑒𝑠


Setelah hasil N-gain diperoleh, selanjutnya nilai siswaakan dihitung dengan menggunakan kategori N-gain pada Tabel 3.14 di bawah ini

[image: ]
Tabel3.14KriteriaPenilaianN-Gain

	Presentase
	Kategori

	N-gain>0,70
	Tinggi

	0,70>N-gain≥ 0,30
	Sedang

	N-gain<0,30
	Rendah
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